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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kebakaran hutan dan lahan pada 2015 menimbulkan bencana kabut asap dan 

menjadi sorotan dunia internasional. Tercatat lebih dari 2,61 juta hektar hutan dan lahan 

di Indonesia terbakar, 33 persen diantaranya merupakan lahan gambut atau seluas 

869.754 hektar. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan World Bank 

menaksir kerugian akibat bencana kebakaran hutan dan lahan serta dampak kabut asap 

mencapai Rp221 triliun. Tidak hanya menghancurkan kekayaan hayati, kebakaran ini 

juga mengganggu perekonomian, pendidikan, mengancam kesehatan masyarakat, 

bahkan menelan korban jiwa. Kerugian ini belum memperhitungkan dampak kerugian 

jangka panjang dialami warga yang menghirup kabut asap akibat kebakaran. 

 Pemerintah Indonesia telah menunjukkan keinginan yang kuat untuk bertindak 

dalam memerangi kebakaran hutan dan gambut, sementara pada saat yang sama juga 

mempercepat proses pemulihan ekosistem gambut yang telah rusak. Komitmen tersebut 

telah diterjemahkan kedalam kebijakan, program dan pengaturan kelembagaan paska 

kebakaran besar pada tahun 2015. Pada 6 Januari 2016, melalui Peraturan Presiden 

1/2016, Badan Restorasi Gambut Indonesia (Badan Restorasi Gambut/BRG) didirikan. 

Peraturan tersebut dengan jelas menyatakan bahwa BRG memiliki tanggung jawab 

untuk merencanakan dan memimpin kegiatan restorasi gambut pada 2 juta hektar lahan 

gambut dalam waktu 5 tahun. Daerah prioritas untuk restorasi adalah ekosistem gambut 

di 7 provinsi: Riau, Jambi, Sumatra Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Selatan dan Papua.  
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  Gambut sendiri didefinisikan sebagai tanah yang jenuh air dan tersusun dari bahan 

tanah organic berupa sisa-sisa tanaman dan jaringan tanaman yang melapuk dengan 

ketebalan lebih dari 50 cm (Noor dan Heyde 2007). Gambut merupakan suatu ekosistem 

lahan basah yang dicirikan oleh adanya akumulasi bahan organik dalam kurun waktu 

yang lama. Restorasi juga sangat penting untuk jangka masa depan karena Restorasi 

Gambut juga me-Revitalisasi mata pencaharian masyarakat. Sebagai contoh di 

Sumatera Selatan beberapa perkebunan sawit di lahan gambut daerah Ogan Komering 

Ilir telah dikembangkan sawit yang dipadukan dengan nanas. Perusahaan menanam 

sawitnya dan masyarakat yang bekerja di perusahaan tersebut dapat menanam nanas 

disela sela tanaman sawit. Selain itu Restorasi Gambut juga sangat penting untuk jangka 

Panjang karena Restorasi Gambut melakukan penghijauan lahan sehingga persentase 

kebakaran lahan menjadi berkurang. 

 Kebijakan pengelolaan lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan didasarkan atas 

konsep pembangunan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, lahan 

rawa selain dipandang sebagai ekosistem yang perlu dilindungi, juga dapat dilihat 

sebagai potensi yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip kelestariannya. Pengelolaan lahan gambut di Provinsi 

Sumatera Selatan juga ditujuka untuk mendukung upaya pencapaiian pembangunan, 

yaitu peningkatan produksi pangan padi yang memberikan kontribusi pada pemenuhan 

kebutuhan pangan nasional (Munandar,Yunardi, 2006). 

 Ekosistem gambut Sumatera Selatan tersebar di 7 kabupaten kota, namun hampir 

separuhnya berada pada wilayah administrasi Kabupaten Ogan Komering Ilir, dengan 

luasan yaitu 1,03 juta hektar atau 49,28 % dari total area ekosistem gambut Sumatera 

Selatan. Kabupaten lain yang memiliki ekosistem gambut yang luas adalah 

Kabupaten Banyuasin (0,563 juta hektar atau 26,92% total ekosistem gambut Sumatera 
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Selatan) dan Kabupaten Musi Banyuasin (0,359 juta hektar atau 17,16%). Luasan 

bentang lahan ekosistem gambut pada kabupaten kota di Sumatera Selatan disajikan 

pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Luasan ekosistem gambut berdasarkan Wilayah Administrasi Kab/kota 

NO KAB/KOTA LUAS (Ha) % 

1 Ogan Komering Iir 1.030.601 49,28 

2 Banyu Asin 563.083 26,92 

3 Musi Banyu Asin 358.938 17,16 

4 Musi Rawas Utara 57.515 2,75 

5 Muara Enim 35.894 1,72 

6 Penukal Abab Lematang Ilir 30.305 1,45 

7 Musi Rawas 15.104 0,72 

 Total (Ha) 2.091.440 100,00 

Sumber : datagambut.sumselprov.go.id 

Menurut dari Jurnal (Qodriyatun, 2019) Sumber Dana Anggaran untuk pelaksanaan 

kebijakan restorasi gambut berasal dari Anggaran Pemerintah dan Belanja Negara 

(APBN) dan dana dari kerja sama internasional. Untuk dana APBN, BRG masih 

menggunakan anggaran yang ada di KLHK untuk pelaksanaan kegiatan di tahun 2016 

karena BRG belum berstatus sebagai pengguna anggaran sendiri sebagaimana 

diamanatkan Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2016. Untuk sementara, alokasi anggaran 

yang diperuntukkan guna mendukung kegiatan BRG dititipkan pada program 

pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan di KLHK. 

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tahun 2020 merupakan tahun 

extraordinary akibat adanya pandemi covid-19. Menurut Kementrian Keuangan dari 

jurnal (Putra, 2021) menyatakan bahwa Kondisi pandemi tersebut secara langsung 

mempengaruhi prospek pertumbuhan ekonomi global sehingga beberapa Lembaga 
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Internasional memprediksi ekonomi global mengalami resesi. Selain membawa masalah 

di bidang Kesehatan, Pademi Covid-19 juga berimplikasi sangat luas terhadap ekonomi 

termasuk di Indonesia. Bahkan, kondisi tersebut pada akhirnya memaksa Pemerintah 

untuk menerbitkan sejumlah Kebijakan untuk menangani Covid-19 sekaligus 

menyelamatkan perekonomian, antara lain melalui penerbitan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang kebijakan 

Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk menangani Pandemi Corona 

Virus Desease (Covid-19) dan/atau dalam rangka menghadapi Perekonomian Nasional 

dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan.  

Menurut Jurnal Yudha Perdana Putri (2017) Meskipun dalam kondisi pandemi covid-

19, dalam menjalankan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga, pelaksanaan 

evaluasi kinerja penganggaran di tahun 2020 tetap dilaksanakan.  

Kinerja anggaran diukur dari penyerapan anggaran yang merupakan konsistensi 

antara perencanaan dan implementasi (Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 Tahun 

2011). Semakin tinggi realisasi anggaran belanja menunjukkan semakin tingginya 

kinerja atau semakin rendah realisasi anggaran belanja menunjukkan semakin 

rendahnya kinerja. Kinerja anggaran dapat dilihat dari realisasi belanja anggaran selama 

satu tahun terhadap total anggaran setelah perubahan. 

Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan (DLHP) Provinsi Sumatera Selatan selaku 

perantara menerima target anggaran APBN di tahun 2019 dan 2020 sebagaimana di 

tabel 1.1 
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Tabel 1. 2 Realisasi Anggaran Belanja Tahun 2019-2020 

    Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Prov Sumatera Selatan 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat target dan realisasi anggaran Restorasi Gambut 

tahun 2019  2020. Pada tahun 2019 anggaran tidak mencapai target yang ditentukan 

yaitu Rp 28.421.283.000 dan hanya mampu mencapai realisasi sebesar Rp. 

21.942.524.515 dengan persentase 77.20%. Sedangkan pada tahun 2020  Realisasi 

anggarannya sebesar Rp.11.676.343.004 dari target Rp.12.100.000.000 dengan 

persentase 96.50%, dapat dilihat anggaran dan realisasi dari program Restorasi Gambut, 

yang terdapat penurunan anggaran dari tahun 2019-2020. 

Pada Program Restorasi Gambut, Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan  Prov. 

Sumatera Selatan memiliki peran sebagai Tugas Pembantu(TP) dalam menjalankan 

Program Restorasi Gambut itu sendiri. Salah satunya yaitu membangun Sekat Kanal dan 

sumur bor. Sumatera Selatan memiliki luas lahan gambut yaitu 2.091.440 hektar yang 

terdiri dari 36 KHG, KHG adalah ekosistem gambut yang terletak di antara dua sungai. 

Tabel 1.3 Jumlah Rencana Restorasi Gambut  

Tahun Jumlah Rencana 
Restorasi Gambut 

Jumlah Realisasi 
Restorasi Gambut 

Persentase Realisasi 
Restorasi Gambut(%) 

2019 484 432 89.25% 

2020 410 432 105.36% 

Sumber : Data diolah oleh penulis merujuk pada Laporan Kinerja TP Sumsel TA 2019-
2020 

 

 

 

Tahun Target Realisasi Penyerapan 

2019 Rp.. 28.421.283.000 Rp. 21.942.524.515 77.20% 

2020 Rp. 12.100.000.000 Rp. 11.676.343.004 96.50% 
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Restorasi Gambut yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Prov. 

Sumatera Selatan ialah pembangunan sekat kanal dan sumur bor. Pada tahun 2019, 

Target pembangunan sekat kanal berjumlah 300 unit dari 7 KHG dan terealisasi 

berjumlah 224 unit dari 7 KHG, Sedangkan target pembangunan sumur bor berjumlah 

260 unit dari 2 KHG dan terealisasi hanya 208 unit dari 2 KHG. Pada Tahun 2020, Dinas 

Lingkungan Hidup menargetkan pembangunan sekat kanal berjumlah 210 unit dari 7 

KHG dan terealisasi melebihi target yaitu 224 unit dari 7 KHG, Pembangunan sumur 

bor yang ditargerkan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera 

Selatan berjumlah 200 unit dari 7 KHG, Terealisasi nya juga melebihi target yaitu 

sebanyak 208 unit dari 1 KHG. Sehingga kalau digabungkan Dinas Lingkungan Hidup 

dan Pertanahan Prov. Sumatera Selatan melakukan Restorasi Gambut di Tahun 2019 

berjumlah target/rencana 484 unit dari 7 KHG keseluruhan dan terealisasi 432 unit dari 

pembangunan sekat kanal dan sumur bor. Sedangkan di tahun 2020, 

ditargetkan/direncanakan 410 unit dari 7 KHG dan terealisasi sebesar 432 unit dari 7 

KHG secara keseluruhan. 

Berdasarkan tabel 1.3 dari data laporan kinerja TP Dinas Lingkungan Hidup dan 

Pertanahan Prov. Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019-2020 menunjukkan bahwa 

ada penurunan jumlah rencana restorasi gambut dari tahun ke tahun. Merujuk pada hal 

tersebut dikatakan bahwa pada tahun 2019 rencana pembangunan sekat kanal dan sumur 

bor yaitu 484 dan di tahun 2020 yaitu 410. Untuk jumlah yang terealisasi di tahun 2019-

2020 sama, yaitu 432. 

Sehubungan dengan apa yang diuraikan diatas diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai Analisis Kinerja Anggaran program Restorasi Gambut di Dinas Lingkungan 

Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan dan mengetahui apa saja faktor faktor 

hambatan dalam . Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
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ANALISIS KINERJA ANGGARAN PROGRAM RESTORASI GAMBUT DI 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN PERTANAHAN (DLHP) PROVINSI 

SUMATERA SELATAN PADA SAAT MASA PANDEMI  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

Restorasi Gambut di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Sumatera 

Selata  

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja Anggaran Program 

Restorasi Gambut di Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera 

Selatan Pada saat masa Pandemi 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah :  

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai kajian yang bernilai guna untuk 

akademisi yang hendak melanjutkan penelitianni dalam studi  studi Ilmu 

Administrasi Publik, Khususnya konsentrasi Keuangan Negara 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan Penelitian ini, mampu memberikan masukan atau kritikan dan informasi 

bermanfaat bagi Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan 

tentang Kinerja Anggaran yang bersesuaian dengan prinsip value for money, agar 

penggunaan anggaran program restorasi gambut dapat berjalan lebih baik dan 

mampu mengoptimalkan penggunaan anggaran. 
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